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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin 

1. Deskripsi Lokasi  

 

Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas 2a Kota Banjarmasin  merupakan  

Lembaga  Pemasyarakatan  di bawah  naungan  Kantor  Wilayah  Hukum  

dan  Hak  Asasi  Manusia  RI Kota Banjarmasin  yang  terletak  di  Jalan. 

Brigjend H. Hasan Basri No. 30 Banjarmasin. Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 2a terletak  di  kawasan kota  Banjarmasin  tepatnya  di  Jalan  Mayjend 

Sutoyo S  No.  1  Banjarmasin Tengah, Kalimantan Selatan, Telepon/ fax 

(0511) 3352448. Kode pos 70118. Email: lpbanjarmasin@yahoo.com/ 

lapas_bjm@yahoo.com. Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas 2a  dibangun pada 

24 Desember 1947. sekarang ini di kepalai oleh Bapak Hendra Eka Putra, A. 

Md. IP, SH, MH. Luas bangunan 41.334 m². Dan kapasitas dari LAPAS 

Kelas 2a adalah 366 orang. lokasi  mudah  dijangkau  dengan  berbagai  alat  

transportasi  maupun angkutan umum karena letak Lembaga Pemasyarkatan 

berada di  pusat  Kota.  Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas 2a Kota 

Banjarmasin  memiliki  fungsi  dan tugas untuk menampung, merawat, dan 

membina para narapidana. 

mailto:lapas_bjm@yahoo.com
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Fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin 

memiliki banyak ruangan dengan segala macam fungsi, baik itu untuk para 

pegawai maupun untuk para pegawai maupun para narapidana, yaitu 

meliputi: 

Tabel 1.1 Ruangan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin 

No Bagian Depan Bagian Tengah 

Bagian 

Belakang 

Ruang 

Cell/Isolasi 

1 Ruang LAPAS Aula 

Pengayoman 

Masjid Baabut 

Taqwa 

Ruang Cell 

Hukuman Disiplin 

10 Kamar 

2 Ruang P2U Ruang Seksi 

Minkamtib 

Blok A Untuk 

Tahanan 

Blok A 8 Kamar 

3 Ruang 

Penggeledahan 

Ruang Seksi 

Binadik 

Blok B Untuk 

Narapidana 

Narkoba 

Blok B 8 Kamar 

4 Ruang Subbag 

Tata Usaha 

Ruang Klinik 

Kesehatan 

Blok C dan D 

Untuk 

Narapidana 

Umum 

Blok C 8 Kamar 

5 Ruang Seksi 

Kegiatan Kerja 

Pos Utama Blok Asimilasi 

Minimum 

Blok D 4 Kamar 



50 
 

 
 

Security 

6 Ruang Unit 

Simulasi 

Ruang 

Kunjungan 

Ruang Napi 

Anak 

 

7 Ruang TPP Dapur Rawat Inap  

8 Ruang Senjata Kantin Ruang 

Mapenaling 

 

9  Ruang KPLP Ruang Makan 

Tahanan 

 

10  Ruang Wanita Ruang Makan 

Narapidana 

 

11  Gereja Ruang 

Bimbingan Kerja 

 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

2a Kota Banjarmasin 

a. Visi 

Terwujudnya Lembaga Pemasyarakatan Banjarmasin yang unggul 

dalam Pembinaan, prima dalam pelayanan dan tangguh dalam 

pengamanan. 

b. Misi 

Melaksanakan pembinaan narapidana dan perawatan tahanan 

dalam rangka penegakan hukum. Pencegahan dan penanggulangan 

kejahatan serta pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. 
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c. Motto 

ASTEDA IDAMAN yang merupakan singkatan dari Asrama Teluk 

Dalam Indah, Damai dan Nyaman 

d. Tujuan 

Untuk meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Tuhan YME, 

Intelektual, sikap dan prilaku. Serta profesional, kesehatan jasmani dan 

rohani narapidana dan anak didik Lembaga Pemasyarakatan. 

 

3. Program Pembinaan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 2a Kota Banjarmasin 

a. Pembinaan Narapidana - Anak Didik 

1) Bimbingan Rohani 

Pembinaan mental rohani dilaksanakan setiap hari Selasa, 

Kamis, Jum’at dan Sabtu di Mesjid Baabut Taqwa LAPAS 

Banjarmasin bekerjasama dengan Kementerian Agama, MUI Kal-

Sel, Yayasan Sadar dan Majelis Ta’lim yang ada di Kota 

Banjarmasin. 

2) Perawatan 

Petugas medis (Dokter LAPAS dan Perawat) memberikan 

pelayanan kesehatan kepada narapidana maupun tahanan dan 

melakukan perawatan berkala, serta membersihkan ruang rawat 

inap bagi narapidana dan tahanan. 



52 
 

 
 

Dapur LAPAS yang nyaman dan hygienis merupakan 

perwujudan peningkatan harkat dan martabat bagi warga binaan. 

Kegiatan olahraga merupakan salah satu bentuk perawatan 

jasmani dan juga hak bagi narapidana yang harus diberikan di 

dalam Lembaga Pemasyarakatan dalam menjaga kesehatan mereka. 

Adapun kegiatan olahraga dilakukan setiap hari rabu dan jum’at 

melakukan senam pagi yang diikuti seluruh warga binaan dan 

kegiatannya seperti, Tenis Meja, catur, Sepak Bola, Bola Voly, 

Futsal, Tenis Lapangan. 

3) Pembinaan Wawasan 

Dalam pembinaan wawasan kebangsaan para narapidana dan 

tahanan dilatih baris berbaris, latihan pengibaran bendera dan 

pramuka. 

4) Pembinaan Intelektual 

Lembaga Pemasyarakatan Banjarmasin melakukan pembinaan 

intelektual berupa pelaksanaan pendidikan paket A, B, C, 

pemberantasan buta aksara, bimbingan penyuluhan, kepramukaan 

serta mengadakan perpustakaan LAPAS bekerjasama dengan Dinas 

Pendidikan Kota Bajarmasin. 
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5) Pembinaan Mengintergrasikan Diri dengan Masyarakat 

Pembinaan di bidang ini bertujuan pokok agar setelah habis 

menjalani pidananya di LAPAS, narapidana mudah diterima 

kembali oleh masyarakat di lingkungannya, yaitu: 

a) Kunjungan keluarga,  

b) Program pembebasan bersyarat (PB),  

c) Cuti Menjelang Bebas (CMB),  

d) Cuti Bersyarat (CB) dan  

e) Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK). 

 

6) Pembinaan Keterampilan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin 

menerapkan dan menyelenggarakan aneka ragam kegiatan 

keterampilan antara lain : 

a) Cuci mobil/motor 

b) Penjahitan 

c) Pembuatan paving blok/batako 

d) Kerajinan krei/widai 

e) Pertukangan batu dan kayu 

f) Meubel 

g) Advertising 

h) Elektronika 

i) Otomotive 
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j) Pembuatan kue kering 

k) Pembuatan telor asin 

l) Kerajinan aluminium 

m) Pengkas rambut 

n) Perikanan 

o) Pertanian 

p) Kebersihan lingkungan 

 

4. Sarana dan Fasilitas 

Sarana  dan  fasilitas  yang  ada  di  Lembaga  Pemasyarakatan Kelas 

2a Kota Banjarmasin  terdiri  dari  sarana  umum,  sarana  pembinaan,  dan  

sarana pengamanan.  Untuk  sarana  umum  dan  pengamanan  terlampir.  

Untuk  sarana pembinaan adalah sebagai berikut: 

a. Pembinaan Agama 

Dalam  pembinaan  keagamaan  sarana  yang  disediakan  

yaitu:  

1) Mesjid   

2) Gereja   

3) Buku  Iqra   

4) Alquran  

5) Kitab 

6) Mukena   

7) Gambar  tata cara wudhu dan tata cara sholat. 
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b. Pembinaan Olahraga dan Kesenian 

Untuk  pembinaan  Olahraga  dan  Kesenian  sarana  yang 

disediakan  seperti: 

1) Perlengkapan Tenis Meja,  

2) Catur,  

3) Sepak Bola,  

4) Bola Voly,  

5) Futsal,  

6) Tenis Lapangan. 

c. Pembinaan Pendidikan Wajib Belajar 

Untuk memfasilitasi narapidana dalam pendidikan, maka pihak 

LAPAS Banjarmasin bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota 

Bajarmasin melaksanakan program intelektual berupa:  

1) Pelaksanaan pendidikan paket A, B, C,  

2) Pemberantasan buta aksara,  

3) Bimbingan penyuluhan,  

4) Kepramukaan  

5) Mengadakan perpustakaan LAPAS. 

d. Pembinaan Kerja 

Dalam  pembinaan  kerja  fasilitas  yang  disediakan  adalah 

Cuci mobil dan motor, Penjahitan, Pembuatan paving blok/batako, 

Kerajinan krei/widai, Pertukangan batu dan kayu, Meubel, 

Advertising, Elektronika, Otomotive, Pembuatan kue kering, 
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Pembuatan telor asin, Kerajinan aluminium, Pengkas rambut, 

Perikanan, Pertanian, dan Kebersihan lingkungan. 

 

5. Jumlah Narapidana dan Tahanan serta Ustadz Pembina Akhlak 

Pada tahun 2016 narapidana pemuda berjumlah 124 berumur antara 18-

22 Tahun yang Beragama Islam. Dan dua orang ustadz bagian pembinaan 

aqidah akhlak dan ustadz bagian Alquran dan Fiqh. Untuk mengetahui 

jumlah keseluruhannya sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Tabel Jumlah Total Tahanan dan Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin.  

Kasus 

Tahanan Narapidana 

Pria Wanita Pria  Wanita 

Umum 307 50 206 110 

Narkoba 439 2 1200 16 

Korupsi 19 - 44 - 

Illegal Loging 4 - 22 - 

Trafficking - - 3 - 

Jumlah 2.422 

 

B. Penyajian Data berdasarkan Hasil Penelitian 

Data yang penulis peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut 

digambarkan secara deskriptif kualitatif tentang bagaimana pembinaan akhlak 



57 
 

 
 

pemuda di Lembaga Pemasyarakatan kelas 2a Kota Banajarmasin. Penelitian 

ini telah berjalan dengan lancar. Data yang terkumpul akan penulis sajikan 

dengan urutan permasalahan seperti yang telah dimuat sebelumnya. 

 

1. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. 

Dari hasil penjajakan awal. Wawancara dan observasi yang dilakukan 

penulis. Bahwa Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin 

sangat mengutamakan pembinaan terhadap narapidana.  

Penulis memulai pertanyaan apa tujuan serta pencapaian atau target dari 

pembinaan akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. 

kepada kepala LAPAS yang saat itu diwakilkan kepada bapak Tambrin 

salah satu pegawai bagian HUMAS. Menurut pak Tambrin beliau 

mengatakan: 

“Pembinaan tersebut bertujuan agar menjaga dirinya dari berakhlak 

tercela dan supaya selalu berakhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhlak pemuda yang kami harapkan oleh pihak LAPAS dan Ustadz dari 

pembinaan akhlak tersebut adalah saling menghargai antar sesama, 

menghormati dengan yang lebih tua dan petugas LAPAS, bersikap sopan 

santun, berkata-kata yang baik, dan sifat-sifat terpuji lainnya”. 
1
 

 

Itulah tujuan dari pihak LAPAS dengan diadakannya pembinaan akhlak 

terhadap narapidana pemuda. Dalam pelaksaannya, pembinaan akhlak di 

Lembaga Pemasyaraktan Kelas 2a Kota Banjarmasin ini menggunakan satu 

                                                           
1
Tambrin, Wawancara Pribadi, Petugas LAPAS bagian HUMAS, 10 Februari 2017 
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tempat yaitu di Mesjid Baabud Taqwa. Adapun pencapaian atau target yang 

ingin di capai. Menurut bapak Tambrin beliau mengatakan: 

“Selain dari tujuan kami di LAPAS dan tujuan kami mengadakan 

pembinaan akhlak, kami mempunyai target yang harus di capai, yaitu agar 

semua narapidana pemuda setelah mendapatkan pembinaan akhlak, 

kedepannya akan ada perubahan lebih baik lagi dari sebelumnya serta 

dapat memberikan manfaat kepada masyarakat diluar sana dan juga 

merujuk kepada tujuan pada umumnya yaitu untuk meningkatkan kualitas 

ketakwaan kepada Tuhan YME, Intelektual, sikap dan prilaku. Serta 

profesional, kesehatan jasmani dan rohani narapidana dan anak didik 

Lembaga Pemasyarakatan.”
2
  

 

Sedangkan menurut ustadz Rahmana Abdurrahman beliau mengatakan: 

“selain apa yang menjadi tujuan kami, saya pribadi memiliki target 

yang harus saya capai ketika sedang membina mereka. Yaitu menjadikan 

mereka sadar akan tuntunan agama bahwa menjadi seorang muslim harus 

memiliki akhlak yang baik. Dan ketika keluar dari LAPAS mereka tidak 

kembali lagi dengan kasus-kasus kejahatan. justru menjadi teladan yang 

baik dilingkungan masyarakat, memberikan pengaruh yang positif kepada 

masyarakat” 
3
 

 

Itulah yang menjadi tujuan dan yang ingin dicapai oleh pihak LAPAS 

dan ustadz dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga 

Pemasyaraktan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Yang mana mereka sangat 

mengharapkan adanya perubahan bagi mereka yang sedang menjalani 

pembinaan akhlak. Agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

memberikan manfaat kepada lingkungan masyarakat. 

Sebelum melaksanakan pembinaan akhlak pemuda ada beberapa 

persiapan dan langkah awal yang dilakukan oleh ustadz dalam 

                                                           
2
Tambrin Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Petugas LAPAS bagian HUMAS, 10 

Februari 2017 

 
3
 Rahmana Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Pembina Keagamaan LAPAS, 12 Februari 

2017 
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melaksanakan tugasnya. Adapun yang dipersiapkan dan langkah awal  

ketika memulai pembinaan. Menurut ustadz Rahmana Abdurrahman: 

“Pertama persiapan,sebelum saya memulai pembelajaran terlebih 

dahulu saya membaca kitab-kitab yang pembahasannya sesuai dengan 

keadaan dan situasi, karena di antara mereka berbeda-beda kasus, oleh 

karena itu agar tidak ada kesalahan dalam penyampaian. Dan juga apabila 

menyampaikan bagaimana supaya bahan penyampaian ini bisa diterima 

dan membuat mereka senang. Kedua materi tidak sesuai text book seperti 

ancaman dan siksa mungkin mengerikan bagi mereka dalam artian sesuai 

situasi dan kondisi agar mereka tidak takut yang akhirnya mereka tidak 

mau. Seperti halnya ketika kita menyampaikan ke masyarakat. Dalam 

QS.An-Nahl ayat 125 sudah diterangkan. Dan yang ketiga langkah awal 

memulai pembinaan yaitu, Biasanya ketika kami sebelum memulai 

pengajian, kami melantunkan syair habsyi terlebih dahulu dan terkadang 

burdah. Sekitar 3-5 syair kami melakukannya sebelum pembelajaran. 

Dengan tujuan agar mereka lebih menghayati ketika dalam proses 

pembinan dan sekaligus membiasakan memulai dengan hal-hal yang baik”
4
 

 

Didalam pelaksanaan pembinaan tersebut ustadz selaku pembina akhlak 

memberikan berbagai motivasi kepada para narapidana pemuda dalam 

mengikuti pembinaan. Seperti yang dikatakan oleh ustadz Rahmana 

Abdurrahman: 

“Untuk memberikan motivasi. Itu suatu hal yang keharusan bagi saya 

dalam memberikan pembinaan. Baik ketika dalam proses pembelajaran 

maupun diluar waktu pembelejaran.dan biasanya diakhir pembelajaran. 

Misalkan ketika duduk-duduk santai dan sebagainya. Ini bertujuan agar 

mereka bersemangat untuk mengikuti pembinaan, menjadikan mereka sadar 

dengan kebaikan”. 

 

Adapun materi yang disampaikan didalam pelaksanan pembinaan akhlak 

pemuda Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Menurut 

pemaparan ustadz Rahmana Abdurrahman yaitu: 

                                                           
4
Rahmana Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Pembina Keagamaan LAPAS, 12 Februari 

2017 
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“Materi yang disampaikan maupun yang di ajarkan sesuai dengan daya 

terima yang mereka miliki, hanya saja bedanya kalau di pendidikan formal 

atau di luar LAPAS materinya menyesuaikan kepada jenjang pendidikan 

dan sesuai kurikulum, sedangkan di LAPAS. Hanya sebagai bekal meraka 

untuk menjalaninya.setiap kali pertemuan berbagai judul yang akan 

disampaikan bahkan saya memberikan kesepatan kepada mereka untuk 

memberikan usulan judul atau hal apa yang akan dibahas di pertemuan 

berikutnya. Dalam hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan ketika 

dalam pembelajaran dapat diterima dengan baik. Untuk membiasakan dan 

melatih mereka agar berakhlak yang baik maka saya melakukan cara 

seperti mengajarkan cara mereka berkata yang sopan dan sebagainya. 

Agar mereka terlatih dalam melakukan kebaikan. Dan akan tumbuh 

kebiasaan yang baik didiri mereka maupun lingkungan. Alhamdulillah 

selama kegiatan pembinaan akhlak ini dilakukan, banyak dari sebagian 

narapidana pemuda yang awalnya memiliki akhlak yang tidak baik menjadi 

lebih baik dari sebelumnya dan banyak juga sebagaian dari mereka yang 

setelah keluar atau habis masanya di LAPAS mereka menjadi mubaligh dan 

pengajar di LAPAS. ”.
5
 

 

Selanjutknya dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin ada beberapa agenda kegiatan 

pembinaan akhlak pemuda di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin. Menurut apa yang dipaparkan oleh ustadz Rahmana 

Abdurrahman sebagai berikut: 

“kegiatan pembinaan akhlak 3 kali dalam seminggu yaitu hari selasa, 

kamis dan jum’at. Waktu pelaksanaannya dari jam 09.00 s/d 10.00 khusus 

untuk pembinaan pemuda. Menggunakan kitab berbahassa melayu tidak 

terjemah. Kitab yang digunakan seperti Al-Hikam karangan Ibnu Athaillah 

hari jumat, Hidayatus Soliqin  karangan Syeikh Abdussamad Al-Falimbani 

hari selasa dan sifat 20 karangann Habib Utsman Batawi hari kamis dengan 

tujuan mengajarkan mereka membaca kitab melayu dan terbiasa. Metode 

yang saya gunakan adalah ceramah dan diskusi tanya jawab antara saya 

dan narapidana pemuda yang berkaitan dengan materi. Untuk kegiatan tiap 

bulannya tidak ada. Sedangkan kegiatan tahunannya ada yang terencana 

dan tidak. Yang terencana seperti setiap peringatan Isra dan Mi’raj, Maulid 

Nabi dan pesantren ramadhan. Yang mendatangkan ustadz dari luar seperti 

contohnya Ustadz Yusuf Mansyur dan sebagainya. Untuk pesantren 

ramadhan biasanya yang membina saya dan teman-teman dari KEMENAG 

                                                           
5
Rahmana Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Pembina Keagamaan LAPAS, 12 Februari 

2017 
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atau dari MUI KalSel. Sedangkan yang tidak terencana seperti tausyiah-

tausyiah yang kebetulan ustadz dari luar daerah ada datang ke Kota 

Banjarmasin. Seperti contohnya Ustadz Arifin Ilham datang ke Banjarmasin 

untuk acara dzikir akbar, maka kami mengajak beliau juga ke LAPAS untuk 

memberikan Tausyiah kepada para Narapidana,”
6
 

 

 

 

2. Kendala yang mempengaruhi pembinaan akhlak pemuda di 

Lembaga Pemasyarakatan klas 2a Kota Banjarmasin. 

Di dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Ada beberapa hal yang 

dianggap sebagai kendala dalam pelaksanaan tersebut dalam hal waktu 

pembelajaran ataupun alat dan media ketika digunakan dalam pelaksanaan 

tersebut. Seperti yang di paparkan oleh ustadz Rahmana Abdurrahman: 

“Dalam hal ini tidak ada kendala dalam hal waktu .karena sudah di 

siapkan oleh pihak LAPAS sebaik mungkin. Segala fasilitas untuk 

menunjang pelaksanaan pembinaan akhlak dan juga ruangan tempat saya 

berada sudah di sediakan dan di atur semua oleh pihak LAPAS. Mulai 

dari ruangan, sound system, kitab-kitab. kecuali sound system dari pihak 

LAPAS kurang dikatakan sesuai standar yang mengakibatkan kurang jelas 

terdengar ketika digunakan. Dan Kendala yang berikutnya menurut saya 

bagian dari kendala adalah ada sebagian narapidana pemuda yang tidak 

mau ikut dalam kegiatan tersebut sehingga tidak semua narapidana 

mendapatkan pembinaan dari saya. Dikarenakan latarbelakang 

pendidikan dan kemauan yang berbeda. Pemuda yang masih suka 

bermalas-malasan dan lebih cenderung kepada kegiatan lain seperti 

olahraga namun dalam keagamaan masih kurang.Walaupun sebenarnya 

tidak ada paksaan dalam pembinaan ini”.
7
 

 

                                                           
6
Rahmana Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Pembina Keagamaan LAPAS, 12 Februari 

2017 
7
Rahmana Abdurrahman, Wawancara Pribadi, Pembina Keagamaan LAPAS, 12 Februari 

2017 
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Dilain waktu peneliti menanyakan hal ini juga kepada Pak Tambrin, 

beliau mengatakan: 

“Untuk pelaksanaannya sudah kami fasilitasi apapun itu, dari awal 

LAPAS didirikan semua secara bertahap kami fasilitasi dan kami atur 

pelaksanaan sedemikian rupa.”
8
 

 

  

 

Temuan yang didapat oleh peneliti ketika sedang melakukan observasi. 

Untuk memastikan tentang kendala yang dikatakan oleh ustadz Rahman 

Abdurrahman. Yaitu masalah sound sistem. Memang betul sound sistem 

dari pihak LAPAS memang sudah disediakan namun masih belum bisa 

dikatakan baik. 
9
 

Dalam hal kendala  juga peneliti tanyakan kepada salah satu 

narapidana pemuda. Menurut Muhammad Sauqi: 

“Kendala yang saya rasakan ketika mengikuti pembelajaran 

pembinaan akhlak, yaitu sound sistem yang kurang baik sehingga suara 

kurang jelas ketika ustadz menyampaikan tausyiahnya”.
10

 

 

C. Analisis Data 

Dari data yang telah dikemukakan pada penyajian data kiranya sudah 

tergambar tentang permasalahan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Maka penulis melakukan 

analisis. 

                                                           
8
Tambrin, Wawancara Pribadi, Petugas LAPAS bagian HUMAS, 13 Februari 2017 

 
10

Muhammad Sauqi, Wawancara Pribadi. Narapidana, 10 Februari 2017 
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Data-data yang telah disajikan tersebut dianalisis secara kualitatif, 

yaitu untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

 

 

1. Analisis Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. 

Akhlak merupakan hal yang terpenting di dalam Islam. Bahkan akhlak 

sebagai salah satu ciri muslim yang sejati. Pembinaan akhlak merupakan 

tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Islam sedemikian rupa 

memperhatikan pembinaan akhlak. Ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam 

terhadap pembinaan fisik, karena jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-

perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah 

menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia. 

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 

muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Misalnya 

ajaran Islam tentang keimanan sangat berkaitan erat dengan perbuatan amal 

shaleh dan perbuatan yang terpuji.  

Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Pembinaan 

akhlak menjadi sesuatu yang penting dalam proses pembinaan terhadap 

narapidana. Narapidana akan dinilai baik jika ada perubahan akhlak terhadap 

dirinya. Untuk itu diperlukan pembinaan akhlak di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 2a Kota Banjarmasin. Khususnya pada pemuda. 
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Ada beberapa pembinaan narapidana dan anak yang dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin yaitu:  

a) Bimbingan rohani,  

b) Perawatan,  

c) Pembinaan wawasan,  

d) Pembinaan intelektual,  

e) Pembinaan mengintergrasikan diri dengan masyarakat, dan 

f)  Pembinaan keterampilan.  

Dalam penelitian ini difokuskan pada pembinaan akhlak pemuda di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Yang hal ini termasuk 

dalam pembinaan rohani.  

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin mempunyai 

komitmen kuat dalam mendidik warga binaannya. Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 2a Kota Banjarmasin memiliki tujuan yaitu “Untuk meningkatkan 

kualitas ketakwaan kepada Tuhan YME, Intelektual, sikap dan prilaku. Serta 

profesional, kesehatan jasmani dan rohani bagi narapidana dan anak didik di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin”. Sejalan dengan 

tujuan dari pembinaan akhlak secara khusus menurut M. Moh Rifa’i yaitu: 

a) Mempersiapkan  manusia-manusia  yang  beriman  dan  selalu 

beramal  saleh. 

b) Mempersiapkan  insan  beriman  dan  saleh  yang  menjalani 

kehidupannya  sesuai  dengan  ajaran  agama   dan meninggalkan  

apa  yang  diharamkan,  menikmati  hal-hal  yang baik  dan  

diperbolehkan  serta  menjauhi  segala  segala  sesuatu  yang 

dilarang, keji, hina, buruk, tercela dan mungkar. 

c) Menciptakan  insan  yang  beriman  dan  saleh  yang  bisa 

berinteraksi  secara  baik  dengan  sesamanya,  baik  dengan  orang 
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muslim  maupun  dengan  non  muslim,  mampu  bergaul  dengan 

orang-orang  disekelilingnya  dengan  mencari  ridho  Allah  Swt 

yaitu dengan mengikuti ajaran Nya serta petunjuk nabi- Nya.  

Mempersiapkan  insan  beriman  dan  saleh  yang  mampu dan  

mengajak  orang  lain  ke  jalan  Allah,  melaksanakan  amal 

ma’ruf  nahi  munkar  dan  berjuang  fi  sabilillah  demi  tegaknya 

ajaran Islam
11

 

 

Untuk mewujudkan hal itu salah satunya yaitu melalui pembinaan 

akhlak yang dilakukan secara rutin dilakukan setiap minggu dan tahunnya. 

Seperti pengajian tiga kali dalam seminggu dan setiap tahunnya yang diisi 

oleh ustadz Rahmana Abdurrahman selaku petugas pembinaan rohani 

dibagian aqidah dan akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin. Dalam pelaksanaanya. Pembinaan akhlak di laksanakan di 

Masjid Baabut Taqwa. 

Sebelum memulai pengajian ustadz Rahmana Abdurrahman terlebih 

dahulu dimulai dengan pembacaan burdah atau maulid habsyi. Di dalam 

pelaksanaannya yang menjadi penabuh dan penyair dari beberapa narapidana 

yang sudah dilatih dan dibuat secara bergiliran. Ada 3 sampai dengan 5 syair 

yang dilantunkan sambil menunggu para narapidana kumpul. Dengan 

bertujuan agar para narapidana pemuda tumbuh semangat dan kecintaan 

terhadap agama.dan membiasakan diri dengan hal-hal yang baik. Karena 

mereka  perlu  dibiasakan  dengan  tingkah  laku yang baik. Menanamkan  

kebiasaan  itu  sulit  dan  kadang-kadang  memerlukan waktu  yang  lama.  

Kesulitan  itu  disebabkan  pada  mulanya  seseorang  belum  mengenal  

secara  praktis  sesuatu  yang  hendak  dibiasakannya. Apalagi kalau yang 

                                                           
11

M. Moh Rifa’i, Pembinaan Pribadi Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1993), h. 36. 
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dibiasakan itu dirasa kurang menyenangkan. sejalan dengan apa yang di 

katakan oleh Hery Noer Aly yaitu:  

“Pembiasan merupakan proses penanaman kebiasaan. Yang  

dimaksud dengan kebiasaan adalah "Cara-cara bertindak hampir-hampir tidak 

disadari  oleh pelakunya."
12

 

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 

penting, terutama bagi para narapidana pemuda. Mereka belum menginsafi 

apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Buktinya mereka masih 

melakukan kejahatan. Disamping itu, kebiasaan yang tidak baik yang 

menjadi pendorong mereka melakukan tindak kejahatan.  

Di samping itu ustadz Rahmana Abdurrahman selala memberikan 

motivasi kepada narapidana pemuda disaat pembelajaran dan di luar 

pembelajaran. Agar tumbuh semangat untuk selalu mengikuti pembinaan 

akhlak. Memberikan pujian kepada mereka disaat mereka mampu menjawab 

pertayaan disaat sesi tanya jawab disaat pembelajaran. Sebagaimana 

disarankan oleh Abdullah Nasih Ulwan dikutip dari Hery Noer Aly 

menyebutkan: 

“Pendidik  bisa  menggunakan  motivasi  dengan  kata-kata  yang 

baik,  bisa  memberi  hadiah,  hingga  menggunakan  hukuman  apabila 

dipandang perlu dalam meluruskan penyimpangan.”
13

 

                                                           
12

Hery Noer Ali. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 185. 

 
13

Hery Noer Ali. Ibid.,h. 189 
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Materi yang disampaikan tidak terpaku pada kurikulum seperti 

pendidikan formal yang dalam artian mengikuti kurikulum. Akan tetapi 

materi yang disampaikan berkaitan dengan tujuan maupun target yang harus 

dicapai dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin itu sendiri. 

Yaitu agar semua narapidana setelah mendapatkan pembinaan akhlak di 

LAPAS, kedepannya akan ada perubahan akhlak lebih baik lagi dari 

sebelumnya. Serta dapat memberikan manfaat kepada masyarakat.  

Di dalam materi pembinaan akhlak tidak keluar dari ruang lingkup 

pembahasan akhlak. Sesuai dengan apa yang dirumuskan oleh Quraish 

Shihab yaitu:  

a. Akhlak terhadap Allah 

Pembelajaran tentang tauhid. Adapun perilaku yang dikerjakan 

adalah: 

1) Bersyukur Kepada Allah 

2) Menyakini Kesempurnaan Allah 

3) Taat Terhadap Perintahnya 

b. Akhlak terhadadap sesama manusia 

c. Akhlak terhadap lingkungan.
14

 

 

Dalam hal materi dan gaya maupun metode yang ustadz Rahmana 

Abdurrahman gunakan ialah metode ceramah. Ketika beliau menyampaikan 

materi tentang sabar. Maka pada saat materi yang disampaikan ustadz 

Rahmana Abdurrahman beliau menyampaikan dengan metode ceramah dan 

diiringi dengan berbagai cerita serta ilustrasi-ilustrasi yang menarik perhatian 

para narapidana pemuda sehingga terlihat mereka memperhatikan dan 

menghayati apa yang disampaikan ustadz Rahmana Abdurrahman. Dan 

                                                           
14

Quraish  Shihab,  Wawasan  al-Qur'an,  (Bandung:  Mizan,  2000), h. 261-270. 
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diakhir pembahasan beliau memberikan kesempatan kepada para narapidana 

pemuda untuk bertanya. Setelah ada tanya jawab beliau menyimpulkan dan 

memberikan nasehat-nasehat. hal ini sejalan dengan apa  yang telah 

dijelaskan oleh  Hery Noer Ali yaitu: 

Metode nasehat dengan  metode  ini  pendidik  dapat  menanamkan  

pengaruh  yang  baik  ke  dalam  jiwa  bila  menggunakan  cara  yang  tepat  

dan  dapat  mengetuk  relung  jiwa.  Bahkan,  dengan  metode  ini  pendidik  

mempunyai  kesempatan  yang  luas  untuk  mengarahkan  siswa  kepada  

berbagai kebaikan dan kemashlahatan serta kemajuan masyarakat dan umat.
15

 

 

. Disamping itu metode ceramah juga memuat metode 

berikisah/bercerita untuk menjelaskan suatu hal yang bertujuan agar materi 

yang disampaikan mudah dipahami dan menjadi salah satu daya tarik yang 

menyentuh perasaan pendengarnya. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan 

oleh Abudin  Nata  sebagaimana  dikutip  oleh  Amirulloh  bahwa: 

 “Metode bercerita merupakan salah satu metode yang mempunyai 

daya  tarik  yang  menyentuh  perasaan  anak.  Islam  menyadari  sifat  

alamiah  manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap 

perasaan.”
16

 

Terdapat beberapa agenda dan bahan/isi/materi  yang dilaksanakan 

dalam Pembinaan Akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin yaitu: 

 

 

                                                           
15

Hery Noer Ali, Op.Cit, h. 191-192. 

 
16

Amirulloh Syarbini. Buku Pintar Pendidikan Karakter, (Jakarta: Asaprima, 2012), h. 

96. 
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a. Mingguan  

1) Hari selasa pukul 09.00-10.00 pagi, pengajian kitab tauhid 

Hidayatus Salikin karangan Syeikh Abdussamad Al-

Falimbani. 

2) Hari kamis pukul 09.00-10.00 pagi, pengajian sifat 20 

karangan Habib Utsman Batawi dan terkadang berganti 

dengan pembahasan yang lain. 

3) Hari Jum’at pukul 09.00-10.00 pagi, pengajian kitab Al-

Hikam karangan Ibnu Athaillah Assakandari. 

b. Tahunan 

Kegiatan tahunan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 2a Kota Banjarmasin yang berkaitan dengan pembinaan akhlak 

yaitu seperti peringatan maulid Nabi, Isra Mi’raj dan pesantren 

ramadhan. Serta kegiatan yang tidak dijadwalkan seperti ada moment 

kedatangan ustadz dari luar LAPAS maupun daerah dalam rangka 

memberikan pembinaan akhlak. 

 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan seorang guru dapat 

memberikan ilmu pengetahuan, pembinaan dan bimbingan kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya, 

menanyakan apa yang tidak diketahui peserta didik terhadap suatu 

pembahasan, memperoleh ilmu pengetahuan yang baru, dan mengaplikasikan 

ilmu yang didapatnya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran 
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pembinaan akhlak pemuda di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota 

Banjarmasin ini sudah berjalan dengan baik, bahkan para narapidana pemuda 

mengaku senang dengan kegiatan pembinaan tersebut, banyak ilmu 

pengetahuan yang mereka dapat ketika di dalam pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran ustadz menyampaikan materi dengan baik dan mudah 

diterima yang dapat membantu atau memudahkan para narapidana dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut. Dengan demikian para narapidana akan 

merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembinaan akhlak tersebut. 

Jika ditarik kesimpulan maka pembinaan akhlak bagi narapidana 

pemuda telah berhasil dilakukan ustadz terhadap para narapidana karena 

keberhasilan ustadz menjalankan kegiatan pembinaan akhlak dan memancing 

minat dan rasa ingin tahu terhadap suatu pelajaran untuk bekal kehidupannya. 

Menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya serta berbuat baik kepada sesama. 

Salah satu contohnya ada beberapa mantan narapidana pemuda yang setelah 

keluar dari LAPAS. Menjadi seorang mubaligh dan sebagainya. 

Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pihak LAPAS telah 

menyiapkan berbagai keperluan seperti alat,media dan fasilitas lainnya untuk 

kelancaran pelaksanaan tersebut. 
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2. Analisis Kendala apa saja yang mempengaruhi pembinaan akhlak 

pemuda di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a kota Banjarmasin. 

Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin peneliti menemukan kendala 

dalam pelaksanaan pembinaan akhlak. 

Berdasarkan temuan diperoleh, maka penulis menemukan bahwa 

sound sistem yang digunakan ketika dalam pelaksanaan pembinaan kurang 

memadai. Dalam artian kualitas suara yang kurang baik. Disebabkan 

perawatan yang kurang baik pula. Pihak LAPAS sudah menyediakan semua 

keperluan namun itu kekurangan yang ditemukan sound sistem yang 

kualitasnya kurang baik.  

 


